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 Kemajuan teknologi digital saat ini telah membawa perubahan yang cukup signifikan dalam 

berbagai aspek terutama dalam bisnis industri batik. Sebagai aset Indonesia, Usaha kecil 

dan menengah (UKM) penggerak ekonomi yang dapat meningkatkan perekonomian 

daerah. Perkembangan UKM saat ini telah menyebar luar dengan adanya pemasaran digital. 

Namun apakah pemasaran yang dilakukan dapat memberikan keunggulan? Atau bahkan 

sulit untuk melakukan ekspansi pada pasar baru? Penelitian ini mencoba untuk meneliti 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keunggulan bersaing pada industri UKM di kota 

Bandung. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

eksplanatory. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas yang 

diteliti yaitu Pelatihan SDM dan Kemampuan manajemen terhadap keunggulan bersaing. 

Hasil menunjukkan bahwa pelatihan sdm berpengaruh terhadap keunggulan bersaing UKM 

di kota Bandung. kedua, kemampuan manajemen berpengaruh positif terhadap keunggulan 

bersaing UKM di kota Bandung. dan ketiga, secara simultan pelatihan SDM dan 

kemampuan manajemen berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing UKM di kota 

bandung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada organisasi khususnya 

pada industri UKM agar lebih memperhatikan kembali kualitas sdm yang dimiliki serta 

mengembangkan kemampuannya dengan memberikan pelatihan sehingga dapat 

memberikan kontribusi bagi organisasi dalam menghadapi persaingan. 
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Advances in digital technology today have brought significant changes in various aspects, 

especially in the batik industry business. As Indonesian assets, small and medium 

enterprises (SMEs) are economic drivers that can improve the regional economy. The 

development of SMEs today has spread beyond the presence of digital marketing. But can 

marketing be done can provide an advantage? Or is it even difficult to expand into new 

markets? This study tries to examine the factors that can affect competitive advantage in 

the SME industry in the city of Bandung. This type of research is quantitative using an 

explanatory approach. The results in this study indicate that the three independent 

variables studied are HR training and management ability to competitive advantage. The 

results show that HR training has an effect on the competitive advantage of SMEs in the 

city of Bandung. second, management ability has a positive effect on the competitive 

advantage of SMEs in the city of Bandung. and third, simultaneously HR training and 

management skills have a positive effect on the competitive advantage of SMEs in the city 

of Bandung. This research is expected to provide input to organizations, especially in the 

SME industry, so that they pay more attention to the quality of their human resources and 

develop their capabilities by providing training so that they can contribute to the 

organization in facing competition. 
 

©2022 Penulis. Diterbitkan oleh Program Studi Akuntansi, Institut Koperasi Indonesia. 

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY 

(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) 

 

PENDAHULUAN  

Pesatnya teknologi informasi saat ini telah membawa perubahaan dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia terutama dalam konteks bisnis (Tjahjadi, 2020). Pemasaran saat ini telah banyak 

memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk memperkenalkan brand atau produk sehingga bisa lebih 

dikenal luar oleh pasar atau calon konsumen (Delery, 2017). Melalui digital marketing, lokasi jarak 

antara penjual dan konsumen tidak lagi menjadi hambatan dan kendala untuk melakukan transaksi 

pembelian maupun penjualan kapanpun dan dimanapun. Semakin hari dengan semakin bertambahnya 

masyarakat yang menggunakan media sosial, tentu menjadi peluang yang bagus bagi organisasi 

(Lestari, 2020). Berbagai usaha dilakukan untuk memberikan produk dan layanan yang baik pada 

konsumen. Pasar globalisasi saat ini telah memasuki industri 4.0, bahkan sekarag menuju 5.0 dimana 

tren teknologi telah menghasilkan industri yang cerdas dengan kehadiran seperangkat teknologi 

mailto:kurniawati@stiabandung.ac.id


Kurniawati, Ginanjar Wira Saputra 

Fair Value : Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan. Vol. 4 Spesial Issue 5 April 2022 

P-ISSN: 2622-2191 E-ISSN : 2622-2205 
 

2284 

 

(Huang, 2019). Dalam menghadapi tren ini, organisasi harus mempersiapkan SDM yang berkualitas. 

Peningkatan SDM tersebut diharapkan dapat menjadi motor penggerak dalam menghadapi tren bisnis 

(Taylor, 2017; Descubes, 2018; Soares, 2019). Sebab, jika tidak memiliki kompetensi sdm yang baik, 

maka organisasi akan tertinggal jauh oleh para pesaingnya. Oleh karena pentingnya pelatihan SDM 

merupakan faktor yang krusial dalam membangun keunggulan bersaing. Kompetenti SDM merupakan 

aktor utama yang bisa menghadapi persaingan bisnis dalam mencapai keunggulan bersaing (Delery, 

2017). Pengrajin batik, merupakan salah satu industri kreatif yang memliki kontribusi dalam 

meningkatkan perekonomian nasional. Batik sebagai produk fesyen merupakan salah satu sub sektor 

yang dipandang penting untuk mendukung kesejahteraan ekonomi. Agar mampu untuk bersaing pada 

pasar global, faktor SDM memiliki peran penting dikarenakan kompetensi, skill dan pengetahuan SDM 

dapat menunjang keberhasilan organisasi (Hamadamin, 2019). 

Fenomena perubahan pada lingkungan bisnis yang terjadi belakangan ini telah menuntut 

organisasi untuk semakin mengembangkan kembali strategi bisnisnya. Persaingan yang bersifat global 

telah menyebabkan terjadinya penciutan laba yang diperoleh organisasi. Keadaan inilah yang memaksa 

organisasi untuk meningkatkan daya saingnya melalui sumber daya yang dimiliki (Hamad, 2018). 

Semenjak Inovasi dan nilai pelanggan dianggap sebagai penentu penting dalam memperoleh kinerja 

bisnis, maka perusahaan berlomba-lomba untuk meningkatkan kualitas SDM yang dimiliki salah 

satunya adalah dengan memberikan pelatihan kepada karyawan (Johan, Rosadi and Anwar, 2021). Era 

baru digital marketing telah masuk ke dalam berbagai aspek dan kehidupan masyarakat modern. Pasar 

baru dan produsen baru telah tercipta dengan menggunakan internet. Pemanfaat internet inilah yang 

menyebabkan organisasi harus meninjau kembali strategi bisnisnya, terutama dalam industri Batik di 

Indonesia. Dengan hadirnya internet, pengguna batik saat ini semakin luas dan memudahkan untuk 

melakukan pembelian. 

Untuk bisa memasuki pasar global serta menghadapi persaingan, berbagai langkah telah 

dilakukan oleh Owner Danar Hadi di Kota Yogyakarta. Melalui pengembangan bakat dan pelatihan 

telah membuat produk tersebut expansi pada ranah internasinal. Penelitian sebelumnya telah 

menyatakan bahwa program pelatihan SDM dapat mempengaruhi kinerja organisasi dalam 

menciptakan keunggulan bersaing. Perusahaan dengan kinerja yang baik adalah perusahaan yang 

mampu bertahan dalam kondisi pasar yang bergerak dengan cepat. Orientasi pasar dan kemampuan 

manajemen yang baik menjadi modal bagi organisasi dalam menghadapi persaingan terutama dalam 

industri yang sama. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa perusahaan yang memiliki orientasi 

pasar yang baik dapat meningkatkan kinerja bisnisnya (Johan Ahmad, Dessy Isfianadewi, 2019). 

Namun secara bersamaan, penelitian (Yu, 2017) menyebutkan bahwa orientasi pasar tidak memiliki 

pengaruh pada kinerja bisnis. Hal ini dikarenakan bahwa, bisnis yang baik adalah bisnis yang memiliki 

banyak jaringan dan melakukan koopetisi dengan organisasi lain, meskiput tidak memiliki pemahaman 

yang baik pada pasar (Liu, 2020). Mengingat bahwa adanya inkonsistensi dalam kedua penelitian 

tersebut, maka penelitian ini mencoba untuk menguji kembali faktor-faktor yang mempengaruhi 

keunggulan bersaing pada organisasi bisnis sektor Batik yaitu Danar Hadi. Adapun yang menjadi dalam 

rumusan penelitian ini adalah; (1) seberapa besar pengaruh pelatihan SDM terhadap keunggulan 

bersaing organisasi? (2) seberapa besar pengaruh kemampuan manajemen terhadap keunggulan 

bersaing organisasi? (3) seberapa besar pengaruh pelatihan SDM dan kemampuan manajemen terhadap 

keunggulan bersaing organisasi? Penelitian dini dilakukan pada sektor usaha kecil dan menengah yang 

berada di kota Bandung untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dalam menentukan keunggulan 

bersaing. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah Pelatihan SDM, Orientasi Psar 

dan Kemampuan Manajemen dapat berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing. Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif verifikatif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksplanatori. Sugiyono 

(2012) menyebutkan Explanatory research adalah metode penelitian yang bermaksud menjelaskan 

kedudukan variabel-variabel yang diteliti dan mempunyai hubungan sebab akibat antara satu variabel 

dengan variabel lainnya. Untuk memperoleh data responden dan respon terhadap variabel, peneliti 

malakukan penyebaran angket kuesioner secara online dengan membagikan tautan jaringan yang akan 

mengarahkan objek menuju pada suatu halaman yang menampilkan pertanyaan-pertanyaan kuesioner. 

Populasi pada penelitian ini dipilih sebanyak 240 orang dan dipilih secara insidental yang telah 
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memenuhi kriteria. Kemudian sampel dipilih menggunakan rumus slovin sehingga diperoleh 150 orang 

responden konsumen. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

dengan menggunakan skala likert 1 sampai dengan 5 sebagai alat ukur dalam melakukan angket. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 

di ukur. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda dengan persamaan Y = 

a+b1X1+b2X2+e dengan bantuan software SPSS 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 Profil Responden 

Respondent Profile Percentage 

Jenis Kelamin Laki-laki 44% 

 Perempuan 56% 

Umur < 20 tahun 13% 

 20 - 29 tahun 49% 

 30 - 39 tahun 41% 

 40 - 49 tahun 36% 

 > 50 tahun 11% 

Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 27% 

 Wirausaha 25% 

 Pegawai Swasta 36% 

 Pegawai Negeri/BUMN 12% 

Tingkat Pendidikan SMA 16% 

 D3 39% 

 S1 22% 

 S2 14% 

 S3 9% 

Pendapatan per 

Bulan 
< Rp 3.000.000 20% 

 Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000 35% 

 Rp 5.000.000 – Rp 7.000.000 30% 

 Rp 7.000.000 – Rp 9.000.000 15% 

Source: data processed 2022 

 

Berdasarkan tabel 1, Data dari 150 responden menunjukkan bahwa diperoleh 66% perempuan 

dan 34% laki-laki. Jumlah responden terbanyak dalam penelitian ini adalah responden yang berumur 

29 - 34 Tahun dan responden paling sedikit berumur 17 – 22 Tahun dan 35 - 40 tahun. Tingkat 

pendidikan didominasi oleh responden berlatar pendidikan S1. Profil responden dengan frekuensi 

pendapatan per bulan terbanyak yaitu dengan nilai > Rp 8.000.000.  

 

Tabel 2 Hasil Analisis Deskriptif 

No Variable 
Rata- Rata 

Skor 
Standar Deviasi Interpretasi 

1 Pelatihan SDM  4,4 0,1030 Baik 

2 Kemampuan Manajemen 4,3 0,1594 Baik 

3 Keunggulan Bersaing 4,1 0,4594 Baik 

Source: data processed 2022 

 

Dalam Tabel 2, dapat diketahui bahwa setiap variabel penelitian memiliki rata-rata skor yang 

tinggi. Artinya, pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam angket memiliki respon yang baik dari para 

responden. 
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Uji Normalitas dan Multikolinearitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data pada sebuah kelompik variabel apakah 

sebaran data yang dilakukan berdistribusi normal atau tidak. Hasil dari uji Kolmogorov-Smirnov 

memberikan Sig. Test Statistic sebesar 0,051 > 0,050 (α = 5%). Dengan hasil ini berarti data 

berdistribusi normal. Ada  tidaknya  multikolinieritas  pada hasil  peneltian  dapat dikaji berdasarkan 

pada nilai tolerance dan VIF yang dihasilkan. Pada penelitian  ini  nilai tolerance pada variabel Pelatihan 

SDM dan Kemampuan Manajemen secara berurutan  adalah  sebesar  0,418; 0,319; 0,347  dimana 

kedua variabel independent memiliki nilai > 0,1 . Sementara nilai VIF dari ketiga variabel tersebut 

adalah  2,390; 3,136; yang  mana  seluruh variabel memiliki nilai <  10. Artinya dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada korelasi yang kuat antarvariabel independen dalam penelitian ini. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Hasil Uji Regresi 

Dari output di atas diketahui nilai intercept dan koefisien regresi sehingga  dapat dibentuk 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: Y = 6,013 + 0,271 X1 + 0,216 X2 + e 

Table 3 Hasil Uji Regresi 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 
t sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,013 1,497  4,038 0,000 

 Pelatihan SDM 0,271 0,064 0,250 3,334 0,001 

 Kemampuan 

Manajemen 

0,216 0,073 0,179 2,708 0,014 

a. Constant: Keunggulan Bersaing 

 

Persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut: 

a = 6,013 artinya jika variabel pelatihan SDM dan Kemampuan manajemen bernilai nol maka 

keunggulan bersaing akan bernilai 6,013 satuan, dengan demikian dapat diketahui bahwa 

garis-garis regresi memotong sumbu Y pada titik 6,013. 

b1= 0,241 artinya  jika pelatihan sdm meningkat sebesar satu satuan sedangkan variabel lainnya  

konstan, maka keunggulan bersaing  akan meningkat sebesar 0,241 satuan. 

b2= 0,286  artinya jika kemampuan manajemen meningkat sebesar satu  satuan sedangkan variabel 

lainnya konstan, maka variabel keunggulan bersaing akan meningkat sebesar 0,286 

satuan. 

 

Uji Hipotesis Parsial dan Simultan 

Dari  hasil perolehan nilai-nilai  di  atas terlihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh pelatihan 

sdm 3,334 > t tabel (1,97214), sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya secara parsial, variabel pelatihan sdm berpengaruh secara signifikan terhadap 

keunggulan bersaing UMKM. Variabel kemampuan manajemen diperoleh sebesar 2,708 > t tabel 

(1,97214), sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya secara 

parsial, kemampuan manajemen berpengaruh secara signifikan terhadap keunggulan bersaing UMKM.  

Berdasarkan uji anova, diketahui bahwa secara bersama-sama variabel-variabel indpenden 

berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Bersaing, karena nilai 𝐹 hitung sebesar 33,425 dengan 

nilai signifikan 0,000. Dari perhitungan 𝐹 tabel yaitu pada taraf α = 0,05, df1 = k – 1 = 4 – 1 = 3, dan 

df2 = n - k = 150 - 4 = 146 maka  diperoleh  𝐹 tabel sebesar 2,67.  Jadi  jika dibandingkan maka 𝐹 

hitung > 𝐹 tabel yaitu 33,425 > 2,67.  
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Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis Simultan 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 635, 775 3 211,925 33,425 ,000b 

Residual 925,698 146 6,340   

Total 1561,473 149    

 

Pembahasan 

Pengaruh Pelatihan SDM terhadap Keunggulan Bersaing 

Dari hasil uji yang sudah dilakukan, menunjukan bahwa secara parsial variabel Pelatihan SDM 

berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Bersaing, maka dengan ini H0 ditolak dan H1 diterima. 

Melalui Pelatihan SDM kemampuan untuk meningkatkan Keunggulan Bersaing menjadi lebih efektif, 

sehingga tujuan organisasi dalam segi bisnis dapat dicapai. Hasil ini selaras dengan penelitian Mikova 

(2021) bahwa pelatihan yang diberikan oleh organisasi terhadap kayawan dapat meningkatkan kinerja 

organisasi yang pada akhirnya dapat membangun kinerja yang unggul. Selain itu, manajemen yang 

efektif juga membutuhkan dukungan dari karyawan yang cakap dan kompeten pada bidangnya, 

terutama dalam organisasi industri usaha kecil dan menengah. 

 

Pengaruh Kemampuan Manajemen terhadap Keunggulan Bersaing. 

Dari hasil uji yang sudah dilakukan diketahui bahwa secara parsial Kemampuan Manajemen 

dapat berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Bersaing. Kemampuan Manajemen yang baik 

menjadi salah satu faktor menentukan Keunggulan Bersaing yang baik. Kemampuan Manajemen dapat 

menganalisa peluang pasar yang baru, bahkan manajemen yang baik dapat mempertahankan produk 

eksisting tetap menjadi produk yang selalu dibutuhkan konsumen. Hasil ini selaras dengan penelitian 

Nieboer (2020) bahwa modal manusia, kemampuan organisasi dalam memahami pasar, dan 

kemampuan manajerial dapat mempengaruhi keunggulan bersaing organisasi. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa Keunggulan Bersaing dipengaruhi secara signifikan 

oleh variabel independen seperti Pelatihan SDM dan Kemampuan Manajemen. Keunggulan Bersaing 

dapat diperoleh dengan meningkatkan SDM melalui berbagai macam pelatihan yang sesuai untuk 

kebutuhan organisasi. Dengan memperhatikan Orientasi Pasar yaitu salah satunya memenuhi apa yang 

diinginkan konsumen, diharapkan Keunggulan Bersaing dapat meningkat. Manajemen yang baik dalam 

melakukan pengelolaan organisasi dapat meningkatkan Keunggulan Bersaing. Perkembangan minat 

konsumen untuk membeli suatu produk menjadi tantangan bagi akademisi yang sangat diharapkan oleh 

setiap sektor penjualan dalam menarik minat konsumen. Penelitian ini hanya terbatas pada variabel 

Pelatihan SDM dan Kemampuan Manajemen dalam meningkatkan Keunggulan Bersaing, tidak 

menutup kemungkinan bahwa terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi Keunggulan Bersaing, 

seperti kualitas pelayanan dan product assortment. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah, 

sampel yang relatif tidak banyak dikarenakan keterbatasan peneliti. Untuk penelitian lebih lanjut dapat 

dilakukan terhadap perbedaan letak geografis dan menambahkan variabel moderasi terhadap 

keunggulan bersaing. 
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